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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini
adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia
No0.158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa
Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa
Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman
transliterasi itu adalah sebagai berikut.
Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini
sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan
tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda
sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf
latin.

Hur
uf Huruf
Ara Nama Latin Nama
b
\ Alif Tidak Tidak
Dilambang Dilambang
kan kan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Sa’ S Es (dengan
titik di atas)
z Jim J Je
z Ha’ H ha (dengan
titik di
bawah)
¢ Kha’ Kh Ka dan Ha
3 Dal D De




3 Zai 7 Zet (dengan
titik di atas)
J Ra’ R Es
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan Ye
o= Sad S Es (dengan
titik di
bawah)
o= Dad D De (dengan
titik di
bawah)
L Ta T Te (dengan
titik di
bawah)
L Za Z Zet (dengan
titik di
bawah)
¢ ‘Ayn ¢ Koma
terbalik di
atas
¢ Gain G Ge
< Fa F Ef
S Qaf Q Qi
& Kaf K Ka
J Lam L ‘el
a Mim M ‘em
O Nun N ‘en
) Wau W w
o Ha’ H Ha
e Hamz ’ Apostrof
ah
$ Ya Y Ye

Vi




2. Vokal

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang
iza ai=g i=a
=i au :}i 1=yl
= u i :Ji

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/.

Contoh:
diea 31 1 = mar’atun jamilah
Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/.
Contoh:
dolald = Fatimah

4. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
[S75) = rabbana
Bl = al-birr

Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu

Contoh:

el = asy-syamsu
da i = ar-rajulu
3aul) = as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang
mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
il = al-gamar
) = al-bad?’
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Jad= al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf
hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /' /.

Contoh:
Gl = umirtu
s =syai'un
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ABSTRAK
Nawang wulan, Nela. 2025. Optimalisasi pengelolaan dana Zis untuk
pendidikan melalui program Beasiswa Yatim Piatu di UPZIS NU
CARE LAZIS MWC NU KECAMATAN DORO . Skripsi Program
Studi/Fakultas: Manajemen Dakwah/Ushuluddin Adab dan Dakwah
Universitas Islam Negeri K.H Abdurrahnman Wahid Pekalongan.
Pembimbing: Hanif Ardiansyah, MM.

Kata kunci : Optimalisasi pengelolaan dana zis, Beasiswa Yatim
piatu

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia(SDM), masyarakat, dan
negara. Namun terdapat beberapa permasalahan yang dihadapi
masyarakat umum mengenai pendidikan, antara lain besaran biaya
pendidikan, besaran biaya pendidikan, dan besaran biaya pendidikan.
Hal ini mengakibatkan banyak masyarakat yang tidak mampu
memahami pendidikan tinggi. Berdasarkan hal tersebut, UPZIS NU
CARE LAZIS MWC NU KECAMATAN DORO Pekalongan
mempunyai program pendidikan bernama Beasiswa Yatim Piatu dan
Beasiswa Santri Pondok. Program ini merupakan salah satu contoh
empati dari sebuah organisasi yang memberikan bantuan kepada
masyarakat umum dengan konsentrasi pada dukungan pendidikan bagi
pelajar yang masih menempuh pendidikan.

Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana memaksimalkan penggunaan dana zakat melalui program
beasiswa anak yatim UPZIS NU CARE LAZIS MWC NU
KECAMATAN DORO  Pekalongan. Data meliputi observasi,
dokumentasi dan wawancara. Observasi  dilakukan dengan
mengunjungi langsung UPZIS NU CARE LAZIS MWC NU
KECAMATAN DORO untuk melihat langsung proses pengumpulan
dana zakat melalui Program Yatim Piatu. Wawancara kemudian
dilakukan terhadap beberapa orang antara lain direktur, staf program,
dan penerima beasiswa. Dokumen berikut berisi data terkait profil
UPZIS NU CARE LAZIS MWC NU KECAMATAN DORO . Teknik
analisis data yang digunakan meliputi teknik reduksi data, analisis data,
dan teknik evaluasi data.

Berdasarkan temuan penelitian dapat dikatakan bahwa proses
pembayaran zakat melalui Program Yatim Piatu cukup efektif.
Optimalisasi program ini didasarkan pada tiga indikator utama
pengukuran pengelolaan ZIS, yaitu ketepatan sasaran, sosialisasi
program, dan tujuan program. Ketepatan program ditunjukkan dari
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cara siswa berperilaku terhadap masyarakat miskin. Sosialisasi
program dilakukan dengan memberikan edukasi kepada siswa melalui
media sosial dan juga sosialisasi kepada orang tua siswa. Sedangkan
tujuan program dicapai dengan mengidentifikasi siswa yang belum
mampu menyelesaikan program agar tidak bolos sekolah dan
melakukan pemeliharaan program untuk memahami kelancaran
kegiatan siswa.

Dampak pemberian Dana Beasiswa Yatim Piatu bagi siswa,
guru, orang tua dan masyarakat, baik berupa dampak yang diharapkan
maupun dampak yang tidak diharapkan. Dilihat dari siswa penerima
dana Beasiswa Yatim Piatu, hasil penelitian menunjukkan bahwa
setelah mereka menggunakan dana tersebut memberikan dampak
psikologis, guru merasa lebih nyaman dan bersemangat dalam proses
pembelajaran karena kondisi siswa membaik, dan pemberian dana
Beasiswa Yatim Piatu juga berdampak pada orang tua siswa. Selain
itu, masyarakat umum juga merasa bangga karena tidak ada satu pun
anak usia sekolah di daerahnya yang putus sekolah karena kendala
keuangan. Dengan adanya beasiswa ini akan lebih mudah dalam
memenuhi  biaya pendidikan siswa untuk menunjang proses
pembelajaran, dimana dana tersebut dapat digunakan untuk membeli
buku, pelajaran tambahan, biaya transportasi, dan lain-lain.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Salah satu bidang ekonomi syariah yang masih
memerlukan pemahaman lebih lanjut adalah ekonomi syariah
melalui instrumen ZIS (Zakat, Infag, Sedekah). Melalui rasio
harian yang ideal, ZIS mempunyai potensi besar dalam
menghadapi berbagai tantangan usaha, baik sosial maupun
ekonomi. Anggota Organisasi Pengelola Zakat Indonesia (OPZ)
adalah Badan Amir Zakat Nasional (BAZNAS), BAZNAS
Provinsi, dan BAZNAS Provinsi/Kota. Organisasi Zakat Amir
(LAZ). Uang syariah OPZ bersumber dari Zakat, Almus Infaq,
dana keagamaan dan sosial lainnya, serta dana lainnya.*

Seperti yang Kita tahu, pengelolaan lembaga filantropi
saat ini harus memiliki 4P atau pengumpulan dana, penyaluran,
pemanfaatan dan pelaporan Secara hukum, LAZISNU digunakan
untuk menekan Zakat, Infaqg dan Sedekah (ZIS) di kalangan
penduduk asing berdasarkan Keputusan Menteri Agama
Republik Indonesia Nomor 65 Tahun 2005. Namun UPZIS NU
CARE LAZIS MWC NU KECAMATAN DORO masih menata
kelembagaannya sedikit demi sedikit, seperti diungkapkan
informan UPZIS NU CARE LAZIS MWC NU KECAMATAN
DORO , saat ini lebih fokus pada penggalangan dana. Apalagi
ada lowongan fundraising atau kegiatan penggalangan dana di
UPZIS NU CARE LAZIS MWC NU KECAMATAN DORO
Pada 2017-2018, ditambah masa new normal pandemi Covid-19.2
Membuat situasi perekonomian yang sulit. Di sisi lain,
masyarakat miskin justru membutuhkannya semakin banyak
uluran tangan. Jadi itulah salah satu hal yang membuat lembaga
bisa bertahan, apalagi UPZIS NU CARE LAZIS MWC NU
KECAMATAN DORO mendanainya. Maka penggalangan dana

! Nurulita Ipmawati Dan Tika Widiastuti, “Efektivitas Pengelolaan Dana
ZIS Pada Bidang Pendidikan Di Lazismu Kota Surabaya,” Jurnal Ekonomi Syariah
Teori Dan Terapan 7, No. 2 (2020): HIm. 281.

2 Cynthia Alkalah, “Konsep Digital Fundraising” 19, No. 5 (2016): 1-23.
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saat ini menjadi hal yang penting dan krusial di UPZIS NU CARE
LAZIS MWC NU KECAMATAN DORO . NU Care-LAZISNU
merupakan organisasi payung Nahdlatul Ulama (NU). Dengan
tujuan memajukan hak asasi manusia dan kesejahteraan melalui
pendayagunaan Zakat, Infagq, Sedekah (ZIS), dan dana
keagamaan dan sosial lainnya; termasuk peningkatan modal
sosial (DSKL).3

Pengumpulan zakat, masih diperlukan berbagai strategi.
Strategi yang harus diterapkan untuk meningkatkan pengumpulan
zakat, kumpulkan dana Zakat (penggalangan dana) harus
mengikuti tiga prinsip, yaitu: pertama mengurangi upaya
penggalangan dana. Dalam surat At-Taubah ayat 103, Kedua,
memahami tim dan programnya. Ketiganya berbeda pendapat
terkait kebutuhan donor. Penggalangan dana akan dilakukan.
dengan banyak orang dengan karakter berbeda dan keinginan
berbeda. Oleh karena itu, penggalangan dana harus yakin dengan
tujuannya. Pada umumnya seorang donor ingin agar dananya
dialokasikan pada program yang sesuai.*

Secara singkat Zakat berasal dari kata Arab (zakah atau
zakat). berarti sisa-sisa manusia tertentu yang harus
dipersembahkan oleh orang yang memberikannya. Islam adalah
agama Yyang diberikan kepada mereka yang mempunyai hak
untuk mewarisinya (miskin dan lain-lain). Secara bahasa, zakat
berarti bernaung, bunuh diri, berserah diri, berkah dan
berkembang. Menurut hukum Islam, zakat merupakan salah satu
dari tiga rukun Islam yang utama. °

G 52853 8 K50 ) 15 812l ) 5231

Terjemahan:

3 Pengurus Pusat (Jakarta), “Sekilas NU Care-LAZISNU,” In

Email@Nucare.ld” (Gedung PBNU, Lt. 2 JI. Kramat Raya, No. 164, Jakarta Pusat
(10430) Telp: (021) 3102913, 2005).

4 Khanza Jasmine, Digital Fundraising Zakat: Teknologi Pembayar Zakat

Dari Konvensional Ke Digital, Penambahan Natrium Benzoat Dan Kalium Sorbat
(Antiinversi) Dan Kecepatan Pengadukan Sebagai Upaya Penghambatan Reaksi
Inversi Pada Nira Tebu, 2014.

% Kahar Muzakir, “Prospek Zakat Dalam Perekonomian Modern,” Journal

Of Legal And Cultural Analytics 1, No. 1 (2022): 19-40.
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Tegakkanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah
beserta orang-orang yang rukuk.®

Dalam hal ini salah satu bentuk pemanfaatan dana ZIS
adalah pada bidang pendidikan. Pada dasarnya semua orang di
dunia sangat membutuhkan pendidikan dan Islam mengajarkan
kita bagaimana cara memperjuangkan ilmu. Meskipun Islam
tidak mengajarkan bahwa seseorang harus menekuni ilmu agama
saja, namun diperbolehkan untuk menekuni ilmu sebanyak-
banyaknya yang berguna untuk kesejahteraan umat. Ibarat ilmu
untuk meningkatkan perekonomian. Namun Masih banyak
masyarakat yang membutuhkan pendidikan berkualitas. karena
mahalnya biaya untuk memperoleh ilmu pengetahuan dan sangat
terbatasnya kelangsungan ekonomi, yang tentunya masih menjadi
permasalahan sosial.”

Optimalisasi ZIS di Kecamatan UPZIS NU CARE LAZIS
MWC NU KECAMATAN DORO  Kecamatan Pekalongan
menunjukkan bahwa ZIS (Zakat, Infagq, Sadagah) mempunyai
potensi yang sangat besar dalam bidang perekonomian. Zakat,
infag dan dana amal dapat memberikan dampak positif terhadap
pembangunan ekonomi jika dimanfaatkan secara optimal.
Sebagai lembaga pengelola Zakat, Infaq, dan Dana Amal,
LAZISNU memiliki sumber daya dan kemampuan yang sangat
penting untuk memungkinkan pemanfaatan Zakat, Infaq, dan
Dana Amal untuk pembangunan manusia dan pertumbuhan
ekonomi.

Menganalisis kelebihan, kekurangan dan Karakter adalah
salah satu hal terpenting yang harus dilakukan LAZISNU dapat
terus berkembang dan mengabdi kepada masyarakat. Agar dapat
berfungsi dengan sebaik-baiknya, pengumpulan, penyaluran, dan
pemanfaatan dana ZIS merupakan hal yang perlu diperhatikan
secara matang khususnya di bidang reformasi pendidikan.

¢ Kemenag RI, “Al-Qur’an Kemenag In Word,” 2019.
7 Sobirin, Sekertaris Lazisnu Kecamatan Doro, Wawancara Pribadi,
Pekalongan 5 Maret 2024.



Penyaluran ZIS juga perlu dioptimalkan yaitu dari aspek ramah
konsumen menjadi produktif.

Pendidikan dapat mengubah kehidupan seseorang, baik
dari segi pengetahuan, keadaan, dan lain sebagainya. Inilah
pentingnya pendidikan bagi anak-anak yatim piatu agar mereka
bisa mewujudkan cita-citanya seperti anak-anak lain di luar sana.
Mungkin bagi sebagian orang mudah untuk melanjutkan
pendidikannya, namun banyak anak-anak di Indonesia yang
mengalami hal ini kesulitan dalam mencapai pendidikan tersebut.
Tak sedikit anak yatim piatu yang memilih bekerja dibandingkan
melanjutkan pendidikan karena harus membantu orang tuanya.
Tak sedikit anak yatim piatu yang akhirnya putus sekolah demi
tetap bekerja memenuhi kebutuhan sehari-hari. Tidak semua
orang beruntung dengan nasibnya, namun ada orang yang harus
bisa mengubah nasib anak yatim agar bisa beruntung.®

Berdasarkan temuan penelitian, menjalankan dua
program pendidikan yaitu Beasiswa Santri Mundok dan Beasiswa
Yatim Piatu di LP Ma‘arif lingkungan Doro. Kedua program ini
didanai dengan dana zakat dari para donatur. Kriteria tersebut
didasarkan pada prioritas generasi muda yang sudah bersekolah
atau ingin bersekolah seperti MI, MTS, SMK, dan siswa yang
mendapat beasiswa dari guru di sekolah tersebut karena dianggap
sebagai generasi penerus bangsa.'°

Dari penjelasan diatas penulis akan menjelaskan
bagaimana Dana Amal Zakat Infaq (ZIS) digunakan untuk
menunjang masyarakat dalam bidang pendidikan dengan
menggunakan Program Yatim Piatu Santri Monok dan juga
judulnyal. “Optimalisasi Pengelolaan Dana ZIS Untuk

8 Siti Muawanatul Hasanah, “Optimalisasi Peningkatan Peran Lazisnu
Kepanjen Kabupaten Malang Dalam Pembiayaan Pendidikan,” JIPI (Jurnal limiah
Pendidikan Islam) 1, no. 2 (2022): 32-46.

9 Siti Adidah, “Seberapa Penting Pendidikan untuk Anak Yatim?,”
https://alazharpeduli.or.id/, n.d.

10 Syamela Massa Kaulika, “Urgensi Filantropi Islam Untuk Pembiayaan
Pendidikan Alternatif Bagi Anak-Anak Yang Tidak Mampu,” re-JIEM (Research
Journal of Islamic Education Management) 6, no. 1 (2023): 58-73.
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Pendidikan Melalui Program Beasiswa Yatim Piatu di UPZIS
NU CARE LAZIS MWC NU KECAMATAN DORO .”
. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas,

maka penulis akan membahas permasalahan berikut ini:

1.

Bagaimana optimalisasi dana ZIS untuk pendidikan melalui
program Beasiswa yatim piatu di UPZIS NU CARE LAZIS
MWC NU KECAMATAN DORO ?

Bagaimana dampak penyaluran dana ZIS kepada masyarakat
untuk pendidikan pada Program Beasiswa Yatim Piatu di

UPZIS NU CARE LAZIS MWC NU KECAMATAN DORO
?

. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui pendanaan ZIS untuk pendidikan melalui
program Beasiswa Yatim Piatu di UPZIS NU CARE LAZIS
MWC NU KECAMATAN DORO

Untuk mengetahui dampak penyaluran dana ZIS kepada
masyarakat untuk pendidikan pada melalui program Beasiswa
Yatim Piatu di UPZIS NU CARE LAZIS MWC NU
KECAMATAN DORO .

. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah

1.

2.

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan bagi UPZIS NU CARE LAZIS MWC NU
KECAMATAN DORO dalam mengoptimalkan pembiayaan
untuk kemajuan program Beasiswa Santri mondok dan
Beasiswa Yatim Piatu. Sementara bagi pengelola dana UPZIS
NU CARE LAZIS MWC NU KECAMATAN DORO dapat
dijadikan sebagai pendorong untuk meningkatkan atau
mengembangkan  usahanya  melalui  pengoptimalan
pembiayaan dari donatur tetap UPZIS NU CARE LAZIS
MWC NU KECAMATAN DORO
Manfaat Praktis



a. Penelitian ini diharapkan dapat membantu pelunasan
pinjaman ZIS. pendidikan melalui program beasiswa santi
mondok,beasiswa yatim piatu dan menjadi bahan evaluasi
dalam merumuskan hambatan Pendanaan ZIS untuk
pendidikan melalui program “Beasiswa Santri Mundok” dan
“Beasiswa Yatim Piatu” di UPZIS NU CARE LAZIS MWC
NU KECAMATAN DORO

b. Penelitian ini diharapkan berguna bagi mahasiswa lain
sebagai penambah pengetahuan dan menjadi referensi
pembelajaran bagi mereka.

E. Tinjauan Pustaka
1. Landasan Teori
a. Optimalisasi

Optimalisasi adalah proses mengoptimalkan sesuatu,
yaitu membuat sesuatu menjadi sebaik atau sebaik
mungkin. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,
istilah optimal berarti yang terbaik, terbaik, paling baik,
paling menguntungkan, sempurna, menjadikan yang
terbaik, menjadikan yang terbaik, mengoptimalkan
proses. Seperti tindakan yang prosesnya optimal. Suatu
prosedur atau metode yang dirancang untuk
meningkatkan profitabilitas atau efisiensi operasi bisnis.!!

Menurut Winardi (1996:363) optimalisasi adalah
ukuran yang menyebabkan tercapainya tujuan. Indikator
yang digunakan untuk mengukur optimalisasi, yaitu :

1) Ketepatan Sasaran Program Keakuratan program
mengacu pada seberapa baik suatu program berjalan
sesuai dengan rencana program yang telah ditetapkan
sebelumnya. Akurasi target secara operasional lebih
baik dan berorientasi pada jarak dekat. Padahal,
penentuan sasaran yang tepat menentukan
keberhasilan kegiatan.

11 Sifaul Amin, “Optimalisasi Dana ZIS Pada LAZISNU Kecamatan Ampel
Kabupaten Boyolali,” Az Zarga’: Jurnal Hukum Bisnis Islam 11, No. 2 (2019): 403—
22.
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2) Sosialisasi Program Sosialisasi program adalah
kemampuan pengembang program untuk melakukan
sosialisasi program agar informasi mengenai
pelaksanaan program dapat terkomunikasikan kepada
masyarakat luas pada umumnya dan kepada peserta
program pada khususnya.

3) Tujuan Program Tujuan program adalah sejauh mana
hasil program sejalan dengan tujuan program yang
telah ditetapkan sebelumnya. Pencapaian tujuan
mengacu pada semua upaya untuk mencapai suatu
tujuan dan harus dipandang sebagai suatu proses.
Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan tersebut
diperlukan pentahapan yang baik dalam arti
pentahapan pencapaian bagian-bagiannya dan
pentahapan dalam arti periodisasi. Pencapaian tujuan
terdiri dari dua faktor yaitu adanya sasaran yang jelas.
Ada dua aspek dalam pelaksanaan zakat. Pertama,

zakat dapat dilihat pada lembaga-lembaga tertentu yang

digunakan untuk mengatasi permasalahan sosial sebagai
sarana  percepatan  pertumbuhan modal dalam
hubungannya dengan anggota kelompok. komunitas skala
kecil. Di sisi lain, zakat merupakan badan hukum. Penting
untuk mengungkapkan rasa terima kasih kepada mereka
atas apa pun yang mereka butuhkan, namun dalam hal ini,
tidak pantas untuk mencela kekayaan dengan cara yang
kasar, sehingga kekayaan tidak dapat menyebar ke
seluruh masyarakat.*2
b. Pengelolaan

Pengelolaan ZIS Zakat, infak, sedekah,
penyaluran/pelaksanaan, penghimpunan/pengumpulan,
dan pendayagunaan zakat merupakan kegiatan
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan  dan

12 Neva Madinatul Amalia, Cindy Cintania Amarta, Dan Renaldy Trisna

Erlangga, “Optimalisasi Dana Zakat Dalam Pemberdayaan Masyarakat,” Jihbiz :
Jurnal Ekonomi Keuangan Dan Perbankan Syariah 5, No. 2 (2021): 104-19.



pengawasan sesuai dengan Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2011. Tujuan pertama adalah meningkatkan
efisiensi dan efektivitas proses pembayaran zakat.
Peningkatan nilai zakat akan semakin meningkatkan
kapasitas penduduk dan menurunkan tingkat kemiskinan.

Pertama, penghimpunan Dana ZIS merupakan
salah satu aspek pengelolaan zakat. Tujuan
penghimpunan dana dalam pengelolaan zakat pada
dasarnya bertumpu pada dua aktifitas utama yaitu
penghimpunan dan pendistribusian. Tanpa aktifitas
penghimpunan, maka kegiatan lembaga pengelola zakat
tidak akan berjalan efektif. Selain menghimpun dana,
aktifitas utama dari fundraising adalah meningkatkan
jumlah muzakki. Amil yang melakukan penghimpunan
harus terus meningkatkan jumlah penghimpunannnya.
Ada beberapa cara untuk meningkatkan jumlah
penghimpunan, pertama dengan menjaga muzakki lama
untuk terus melakukan repeat donasi dan kedua dengan
cara menambah jumlah muzakki baru.?

Kedua, pendistribusian/penyaluran dana ZIS
dilakukan  berdasarkan skala prioritas  dengan
memperhatikan prinsip pemerataan, keadilan, dan
kewilayahan. Pendisribusian Zakat adalah penyaluran
zakat kepada orang yang berhak menerima (mustahik
zakat) baik secara konsumtif mauapun secara produktif.'*

Pengelolaan  zakat tidak hanya sebatas
penghimpunan dan pendistribusian saja akan tetapi juga
pemberdayaan zakat yang merupakan salah satu prinsip
utama Agar zakat dapat dimanfaatkan sesuai syariah
untuk mengubah mustahik menjadi diam, maka
pengelolaan zakat untuk pemberdayaan ekonomi

13 April Purwanto, Manajemen Fundraising Bagi Para Pengelola Zakat
(Yogyakarta: Teras, 2009).

14 Undang Undang Tentang Pengelolaan Zakat No. 23 Tahun 2011 Pasal
25 dan 26 (Bandung: Fokusmedia, 2012).



9

menempatkan perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan dan pengawasan.®
c. Zakat, infag, Sedekah

Zakat merupakan kewajiban bagi seorang muslim.
Zakat adalah rukun Islam yang ketiga. Zakat secara
etimologi berasal dari kata zaka yang berarti berkah,
bersih, suci, dan tumbuh. 16 Zakat adalah bagian dari harta
dengan ketentuan tertentu, yang Allah Swt wajibkan
kepada hambanya, untuk diserahkan kepada yang berhak
menerimanya, dengan ketentuan tertentu pula.

Dengan demikian zakat yaitu kewajiban
mengeluarkan sebagian harta dengan ketentuan dan
diserahkan kepada orang yang berhak menerimanya
dengan ketentuan syariat. Zakat adalah menunaikan
kewajiban dengan mengeluarkan sebagian harta untuk
diberikan kepada orang yang berhak menerimanya
dengan ketentuan syariat Islam.’

Istilah Arab “infaq” berasal dari istilah “anfaga”
yang berarti mengeluarkan sesuatu harta untuk
kepentingtan tertentu. Menurut para ulama figh, kata
infag mempunyai kemampuan untuk menunjukkan kasih
sayang kepada orang yang tidak terlalu condong pada
agama, misalnya fakir miskin, saudara, anak yatim, dan
lain sebagainya. 8

Sedekah merupakan hukum yang paling universal,
oleh karena Termasuk di dalamnya infaq, wakaf dan zakat
yang kesemuanya dapat digunakan sebagai alat
pembayaran. Selain itu, zakat dapat diberikan secara

15 R Nur, “Pengelolaan Dana Zis Dalam Meningkatkan Kesejahteraan
Mustahig di Lembaga Baznas Kabupaten Tanggamus” (Uin Raden Intan Lampung,
2022).

16 Yusuf Qardhawi, Hukum Zakat Studi Komparatif Mengenai Status dan
Filsafat Zakat Berdasarkan Qur’an dan Hadis. Terjemahan Oleh Salman Harun,
Didin Hafidhuddin, dan Hasanuddin (Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa, 1973).

17 Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern (Jakarta: Gema
Insani Press, 2002).

18 Zulkifli, Memahami Zakat, Cet. Ke-1 (Yogyakarta: Kalimedia, 2020).
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harian dan mingguan, sedangkan infaq, sadagah, dan
wakaf dapat dibayarkan kapan pun diperlukan. sesuai
kebutuhan.  Keempat, zakat digunakan untuk
mempermalukan kelompok, sedangkan infaq dan sadagah
diberikan kepada siapa saja yang berhak. Misalnya zakat
adalah sebuah kebutuhan.*®
d. Program Beasiswa

Beasiswa merupakan ujian untuk membantu
masyarakat, baik melalui perguruan tinggi maupun
sekolah, agar dapat efektif menjalankan tugasnya dalam
mencari ilmu belajar sampai akhir. Bantuan ini umumnya
merupakan pembayaran yang harus dikeluarkan untuk
transportasi atau biaya-biaya yang harus dikeluarkan oleh
anak usia sekolah atau siswa selama jangka waktu yang
ditentukan untuk lingkungan belajar.?°

Beasiswa bisa diberikan oleh pemerintah, dunia
usaha, atau bahkan perorangan. Setelah menyelesaikan
pendidikannya, peserta didik dapat dikelompokkan
menjadi dua kelompok: mereka yang khusus belajar
bekerja sama atau mereka yang bekerja dengan ikatan
dinas, yaitu istilah yang digunakan  untuk
menggambarkan ikatan kerja. Jenis layanan obligasi ini
bervariasi tergantung pada organisasi penyedia beasiswa.
Selain itu, banyak manfaat yang ditawarkan kepada
masing-masing kelompok, misalnya jika diadakan
kompetisi oleh lembaga pendidikan, dan salah satu
manfaat utamanya adalah itu.

19 Zulkifli.

20 Aflii Unique, “Pengertian Beasiswa,” 2016, 1-23.

2l Fauzan Natsir, T Triyadi, dan ..., “Perancangan Sistem Pendukung
Keputusan Untuk Rekomendasi Penentuan Penerima Beasiswa,” Jurnal Sistem
Informasi ... 3, No. 2 (2022): 1-6.
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2. Penelitian Relevan

Beberapa penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini
adalah:

Pertama, jurnal berjudul “Optimalisasi Tumbuhnya
Peran LAZISnu Kepanjen Kabupaten Malang dalam
Pembiayaan Pendidikan” oleh Siti Muawanatul Hasana.
Penelitian yang digunakan mempunyai sifat deskriptif dan
kualitatif yaitu mendeskripsikan kata-kata yang terstruktur
dengan baik dan meyakinkan serta pengamatan yang
berdasarkan pengamatan. Argumen utama penelitian ini
adalah LAZIS, dan temuannya menjadi dasar diskusi untuk
meningkatkan proses pendidikan. LAZIS merupakan
lembaga yang bergerak tidak hanya dalam bidang pendidikan
tetapi juga dalam pengembangan masyarakat dan pendidikan.

Sebagai organisasi yang aktif memberdayakan
masyarakat luas melalui Zakat, lazis melakukan program
pemberdayaan di bidang pendidikan. Salah satu program
dukungan pendidikan yang kami berikan adalah bantuan
beasiswa kepada orang miskin dan anak yatim. Kesamaan
dari penelitian-penelitian ini adalah bahwa keduanya
membahas optimalisasi pengelolaan sumber daya sosial
dalam keuangan pendidikan. Bedanya pada penelitian ini
adalah peneliti sebelumnya telah membahas tentang
peningkatan peran LAZISnu,sedangkan peneliti saat ini telah
membahas tentang pengelolaan dana ZIS untuk Program
Pelatihan Beasiswa Yatim Piatu UPZIS NU CARE LAZIS
MWC NU KECAMATAN DORO %

Kedua , jurnal berjudul “Efektifitas Pengelolaan Dana
ZIS Pada Bidang Pendidikan Kota Radisma Surabaya” oleh
Tika Widiastuti dan Nurulita Ipmawati. Metodologi
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif dan kualitatif, dengan strategi penelitian

22 Siti Muawanatul Hasanah, “Optimalisasi Peningkatan Peran Laziznu
Kepanjen Kabupaten Malang dalam Pembiayaan Pendidikan,” JIPI (Jurnal limiah
Pendidikan Islam) 1, No. 1 (2022).
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berdasarkan studi kasus. Dalam penelitian ini pengumpulan
data dilakukan dengan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Metode analisis data meliputi augmentasi data,
analisis data, dan visualisasi data.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa ZIS yang
dilaksanakan oleh LAZISMU telah efektif memenuhi standar
input, proses dan output. Untuk memperkuat pendidikan,
LAZISMU idealnya menambah dana bantuan pendidikan.
Kesamaan penelitian-penelitian tersebut adalah mengenai
pengelolaan dana ZIS pada bidang pendidikan lembaga
pendidikan Zakat Amir. Perbedaan penelitian ini, peneliti
sebelumnya membahas tentang efektivitas pengelolaan dana
ZIS di Lazismu kota Surabaya, sedangkan peneliti sekarang
membahas terkait optimalisasi pengelolaan dana ZIS di
Lazisnu kecamatan Doro.?

Ketiga, jurnal berjudul “Pengelolaan Dana Zakat
untuk Pembiayaan Pendidikan Anak Miskin” ditulis oleh Nur
Sakinah dan Husni Thamrin. Metodologi penelitian ini
menggunakan perbandingan kualitatif dengan desain studi
kasus. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini  meliputi observasi, wawancara dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil
zakat yang dipantau BAZNAS Kabupaten Kepulauan
Meranti akan dialokasikan pada enam program yaitu Meranti
Religius, Meranti Cerdas, Meranti Produktif, Meranti Sehat,
Meranti Peduli, dan Meranti Konsumtif. Program Meranti
Cerdas ditawarkan untuk mentransfer dana guna mendukung
pendidikan. RT setempat, anak-anak, fakir miskin atau yatim
piatu, beragama Islam, masih bersekolah, surat keterangan
miskin dari RT setempat, dan anak-anak.

Sebagai kriteria siswa penerima dana pendidikan
BAZNAS Kabupaten Kepulauan Meranti. Fokus penelitian
ini adalah pemanfaatan zakat dan peminjaman uang untuk

23 |pmawati dan Widiastuti, “Efektivitas Pengelolaan Dana ZIS pada bidang

Pendidikan di Lazismu Kota Surabaya.”
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pendidikan, sedangkan fokus penelitian terdahulu adalah
pemanfaatan peminjaman uang khusus untuk pendidikan, dan
fokus penelitian saat ini adalah pemanfaatan peminjaman
uang, infak dan sedekah. Perbedaan lainnya terletak pada
tujuan penelitian ini, peneliti sebelumnya membahas tentang
pengelolaan dana zakat pada program pendidikan anak
miskin di Baznas sedangkan peneliti saat ini membahas
tentang pengelolaan dana ZIS pada program pendidikan anak
yatim piatu di UPZIS NU CARE LAZIS MWC NU
KECAMATAN DORO .*#

Keempat, skripsi dari Ilham Syahrul Fadhilah yang
brjudul “Optimalisai Pendayagunaan Dana Zakat Dalam
Program Bantuan Beasiswa Masa Depan Jakarta (MDJ) Oleh
BAZNAS BAZIS DKI Jakarta.” Penelitian ini menggunakan
metode analisis deskriptif kualitatif. Berdasarkan temuan
penelitian, program bantuan beasiswa sudah berjalan dengan
semestinya dan  bisa dikatakan optimal dalam
mendayagunakan dana zakat yang harus diberikan kepada
salah satu asnaf yaitu lIbnu Sabil atau Fii Sabilillah.
Persamaan penelitian ini yaitu membahas tentang
optimalisasi dana zakat pada program bantuan beasiswa
Perbedaan penelitian ini, peneliti sebelumnya membahas
terkait pendayagunan dana zakat pada program beasiswa di
BAZNAS BAZIS DKI Jakarta. Sedangkan peneliti sekarang
membahas terkait pengelolaan dana ZIS pada program
pendidikan di UPZIS NU CARE LAZIS MWC NU
KECAMATAN DORO %

Kelima, skripsi berjudul “Efektifitas Pengelolaan
Dana Zakat, Infaq dan Sedekah (ZIS) Pada Lembaga Amil

24 Nur Sakinah dan Husni Thamrin, “Pengelolaan Dana Zakat untuk
pembiayaan Pendidikan Anak Dhuafa (Studi Kasus pada Baznas Kabupaten
Kepulauan Meranti),” Jurnal Tabarru’ : Islamic Banking and Finance 4, No. 1
(2021).

25 [lham Syahrul Fadhilah, “Optimalisai Pendayagunaan Dana Zakat dalam
program Bantuan Beasiswa Masa Depan Jakarta (MDJ) oleh BAZNAS BAZIS DKI
Jakarta” (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2022).
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Zakat Nasional Yatim Mandiri Purwokerto” diserahkan oleh
Arum Solikha. Jenis Metode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis struktural dengan deskriptif
kuantitatif. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data
meliputi dokumentasi, observasi dan survei. Metode analisis
data yang digunakan meliputi reduksi data, deskripsi data,
pengumpulan data, dan verifikasi data. Berdasarkan analisis
data yang dilakukan, terlihat jelas bahwa data ZIS yang
diperoleh dari LAZNAS Yatim Mandiri Purwokerto melalui
inisiatif dimaksud diharapkan berpotensi meningkatkan
kesehatan manusia. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengkaji program pinjaman ZIS pada Bank Amil Zakat.
Berbeda dengan temuan penelitian ini, penelitian sebelumnya
berfokus pada efektivitas ZIS dan pembiayaan pinjaman pada
Yatim Mandiri Purwokerto, sedangkan penelitian saat ini
berfokus pada optimalisasi ZIS dan pembiayaan pinjaman
pada UPZIS NU CARE LAZIS MWC NU KECAMATAN
DORO .%
3. Kerangka Berpikir

Salah satu cara untuk mengatasi rantai kemiskinan
adalah melalui pendidikan. Alasan utama untuk program
pendidikan itu perlu ditawarkan saat ini adalah karena banyak
orang yang melakukan magang untuk memenuhi kebutuhan
komunitasnya. Dengan memberikan biaya sekolah kepada
orang tua, khususnya yang memiliki anak kecil, diharapkan
perilaku anak sedikit membaik. Selain itu, Anda tidak perlu
khawatir tentang membesarkan anak Anda dengan baik.
LAZISNU berwenang mengangkat anggota masyarakat dan
mustahiq sebagai dakwah untuk meningkatkan pemahaman.
Agar dana yang disalurkan optimal, maka Lazisnu melakukan
perencanaan agar program yang dilakukan sesuai dengan
tujuan. Setelah itu dilakukan pengorganisasian hingga

%6 Arum Solikha, “Efektivitas Pengelolaan Dana Zakat, Infak, dan Sedekah
(Zis) di Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri Purwokerto” (Uin. Prof. K.H
Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2022).
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pengawasan dalam jalannya program pendidikan melalui
beasiswa yatim piatu di UPZIS NU CARE LAZIS MWC NU
KECAMATAN DORO . Berikut gambar kerangka berfikir
dalam penelitian ini:

Pengelolaan Dana ZIS

Perencanaan Pengorganisasian Pelaksanaan Pengawasan

Optimalnya Pengelolaan dana
ZIS melalui program
Pendidikan Anak Yatim Piatu

Gambar 1.1 Kerangka berfikir
F. Metode Penelitian
Untuk memudahkan memahami materi, tugas dan
tujuan penelitian. Dapat digunakan untuk mengumpulkan dan
mengatur data yang dikumpulkan; Oleh karena itu diperlukan
metode penelitian yang akurat agar penelitian jenis ini dapat
menghasilkan data yang komprehensif dan akurat. Oleh karena
itu, peneliti perlu memahami istilah-istilah berikut:
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif
dengan metode pendekatan. (field research) Penelitian field
research atau penelitian lapangan yang dilakukan oleh peneliti
disebut metode deskriptif, merupakan metode yang memberikan
gambaran kejadian situasional di lapangan.?” Dalam penelitian ini

27 Ismail Nurdin dan Sri Hartati, Metodologi Penelitian Sosial, Ed. oleh
Lutfiah (Pondok Maritim Indah Blok PP-7, Balas Klumprik, Wiyung, Kota
Surabaya 60222: Penerbit Media Sahabat Cendekia, 2019).
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penulis akan memberikan gambaran mengenai peminjaman ZIS
di UPZIS NU CARE LAZIS MWC NU KECAMATAN DORO

2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penlitian ini antara lain:
a. Sumber Data Primer

Ringkasan data primer mengacu pada data primer
yang digunakan peneliti untuk mendapatkan wawasan tentang
pertanyaan penelitian yang belum terselesaikan. Data primer
yang digunakan dalam penelitian ini adalah informasi yang
diperoleh dari observasi dan wawancara.?® Informasi dalam
penelitian ini didasarkan pada kepemimpinan. LAZISNU,
Staf LAZISNU Kecamatan Doro dan siswa serta santri yang
mendapatkan bantuan.

b. Sumber Data Sekunder

Data-data tersebut digunakan untuk menjawab
permasalahan penelitian yang masih dikerjakan. Yang
menyusun ringkasan penelitian adalah buku-buku, ruang
belajar, dokumen-dokumen, atau abstrak-abstrak yang
tersedia bersama-sama dengan objek penelitian sebagai
pengumpulan data dari informan kedua.?®

3. Metode Pengumpulan Data
Metode atau teknik yang digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data dikenal dengan istilah “metode
pengumpulan data”. Pengumpulan data dilakukan untuk

mengumpulkan informasi.

a. Wawancara (Interview)

Wawancara merupakan teknik penggalian informasi
dari dokumen secara jelas dan ringkas dengan menggunakan
pertanyaan dan persuasi. Meskipun peneliti menggunakan
wawancara non-struktural, namun metode ini membuat

28 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif,
Pertama (Jawa Barat: CV Jejak, Anggota IKAPI, 2018).

29 Anggito dan Setiawan.

30 Karsadi, Metodologi Penelitian Kualitatif, Pertama (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2022).
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informasi menjadi jelas dan tidak ambigu karena biasanya
hanya mempertimbangkan perbandingan manusia. Dalam hal
ini Bapak Sobirin Ks. bertindak sebagai informan utama,
Bapak Saefurozi bertindak sebagai informan bagi keduanya,
serta beberapa pelajar dan mahasiswa yang berada di bawah
bimbingan Beasiswa.
b. Observasi
Metode observasi merupakan suatu teknik
pengumpulan data yang melibatkan pengamatan suatu
lekukan sepanjang garis lurus dengan menggunakan
mikroskop stereoskopis. Ada dua jenis teknik observasi yang
dapat dibedakan: observasi parsial dan observasi total. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan jenis observasi non
partisipatif, artinya tidak menganalisis peristiwa-peristiwa
yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari atau dalam
pekerjaan, seperti kegiatan yang dapat diamati tetapi tidak
dikelola.3!
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah proses mentransformasikan data
yang telah diperoleh dari dokumen-dokumen yang memuat
segala informasi dan data relevan yang berkaitan dengan
bahasa yang dipelajari. Berkaitan dengan hal tersebut, peneliti
akan mempunyai data-data yang dapat digunakan untuk
mendukung penelitian yang dilakukan.2
4. Analisis Data
Analisis kualitatif adalah analisis yang bertujuan untuk
menggambarkan secara jelas hasil suatu penelitian dengan
menggunakan metode selain angka atau non statistik. Analisis
data kualitatif menunjukkan bahwa penafsiran di atas dapat
diterapkan dalam penelitian ini. Menurut Miles dan Huberman,
proses analisis data kuantitatif harus bersifat interaktif dan

31 Dedi Supriadi, Pokoknya Kualitatif (Dasar-dasar Merancang dan
Melakukan Penelitian Kualitatif), Pertama (Bandung: PT Dunia Pustaka Jaya,
2002), him. 101-110.

32 Gatot Haryono Cosmas, Ragam Metode Penelitian Kualitatif
Komunikasi, Cet Ke-1 (Jawa Barat: CV Jejak, 2020), him. 90.
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kooperatif agar data dapat terkumpul. Tiga prosedur utama yang
umum digunakan adalah redaksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan/verifikasi.*?
a. Reduksi Data
Menganalisis data melibatkan pencarian topik dan
garis besar topik, mengidentifikasi detail yang relevan, dan
berfokus pada detail penting. Dengan cara ini, data yang
dikumpulkan akan memberikan contoh yang lebih jelas dan
memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data. Di bidang
manajemen, peneliti akan fokus pada data ini berkaitan dengan
karyawan dengan mengkaji karakteristik karyawan, metode
kerja, lokasi kerja, interaksi antara karyawan dengan yang
diamati, dan outcome karyawan.
b. Penyajian Data
Setelah data diolah, langkah selanjutnya adalah
visualisasi data(data display). Dalam penelitian kualitatif,
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan formulir
pendek, bagan, serta kategori dan subjek tertentu. Memahami
apa yang terjadi akan mempermudah pemahaman dengan
mengurangkan data.
c. Kesimpulan dan Verifikasi
Langkah selanjutnya adalah validasi dan verifikasi
data. Dalam penelitian kualitatif, kesimpulan merupakan suatu
konsep baru yang belum pernah diterapkan sebelumnya.
Semuanya dapat direpresentasikan dalam bentuk diagram
sketsa atau diagram lengkung yang digambar secara bertahap.
G. Sistematika Penulisan
Pendekatan penulisan yang sistematis diperlukan dalam
penelitian ini karena memberikan pemahaman yang jelas
terhadap skripsi sehingga lebih mudah untuk dibaca. Dalam
sistem penulisan ini, ada beberapa bab yang tidak dicantumkan:
BAB I Pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah, tujuan
penelitian,manfaat penelitian, tinjauan pustaka berupa landasan

33 Helaludin dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif (Sebuah Tinjauan
Teori dan Praktik), Pertama (Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2019), 124.
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teori, penelitian yang relevan dan kerangka berpikir, metodologi
penelitian, analisis data, sistematika penulisan.

BAB Il Landasan Teori. Pembahasan pada bab ini terfokus pada
pengertian ZIS dan optimalisasi program beasiswa yatim piatu.
BAB Il Gambaran Umum LAZISNU Kecamatan Doro.
Pembelajaran tersebut meliputi UPZIS NU CARE LAZIS MWC
NU KECAMATAN DORO , Visi dan Misi LAZISNU, serta
struktur organisasi dan optimalisasi pengelolaan dana zakat
untuk Beasiswa Yatim Piatu se kecamatan Doro.

BAB IV Analisis Optimalisasi Penggunaan ZIS dan Dana
Pinjaman Pendidikan Melalui Program Beasiswa Yatim Piyatu
di UPZIS NU CARE LAZIS MWC NU KECAMATAN DORO

BAB V. Bab ini merupakan bab terakhir dari penulisan skripsi
seperti kesimpulan dan saran.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan dari pembahasan yang telah diuraikan
sebelumnya, sesuai dengaan hasil penelitian dan data lapangan
yang sudah dikemukakan pada bab-bab sebelumnya serta
didukung dengan tinjauan pustaka, maka penulis dapat
menyimpulkan sebagai berikut:

1. Optimalisasi pengelolaan zakat infak dan sedekah melalui
program Beasiswa Yatim Piatu di Laziznu Doro Pekalongan
melalui penerapan fungsi pengelolaan POAC. Perencanaan
merupakan suatu proses dimana pegawai melaksanakan rapat
kerja anggaran tahunan (RKAT) dan mengambil langkah-
langkah. Penetapan sasaran penerima bantuan, kriteria mustahik,
pengalokasian dana, survei mustahik, bahkan penyaluran bantuan
adalah beberapa contoh perencanaan lainnya.

Pengorganisasian mengacu pada struktur Laziznu Doro
Pekalongan yang terorganisir dengan baik, terlihat dari upaya
setiap individu yang dilakukan secara profesional tanpa
mengurangi kemampuan memperoleh informasi dari peserta
lainnya. Pelaksanaan Program Beasiswa Yatim Piatu telah
berjalan dengan baik, mengingat bantuan ini sudah berjalan
selama 5 tahun berturut-turut, sehingga terpercaya. Pengendalian
yang dilakukan Laziznu Doro Pekalongan pada program
Beasiswa Yatim Piatu di Laziznu Doro Pekalongan vyaitu
melakukan monitoring setiap tiga sampai enam bulan sekali dan
melakukan evaluasi berkala terhadap penerima program
Beasiswa Yatim Piatu di Laziznu Doro Pekalongan.

2. Untuk menyalurkan dana zakat anak yatim kepada masyarakat
kurang mampu, UPZIS NU CARE LAZIS MWC KABUPATEN
NU DORO menyalurkan dana dengan beberapa pertimbangan
yang matang dengan pendampingan dari Kecamatan Doro dalam
menyeleksi apakah masyarakat tersebut tergolong mustahiq. Hal
ini dilakukan agar dana zakat tepat sasaran. Karena tujuan utama

65
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zakat adalah untuk membantu orang yang membutuhkan atau
dapat disalurkan kepada kelompok mustahig.

Dalam penyaluran dana zakat beasiswa pendidikan yatim
piatu ini mustahiq datang langsung ke kantor UPZIS NU CARE
LAZIS MWC NU KECAMATAN DORO untuk mengajukan
bantuan tersebut dengan membawa berbagai persyaratan,
diantaranya:

1. Muslim

2. Foto Copy Kartu Tanda Penduduk (KTP) orang tua/wali

3. Foto Copy Kartu Keluarga (KK) Kota Surakarta

4. Foto Copy Kartu Identitas Anak (KIA)

5. Surat pengantar dari kelurahan tentang permohonan bantuan
ke UPZIS NU CARE LAZIS MWC NU KECAMATAN DORO

6. Surat keterangan tidak mampu dari kelurahan. Dana zakat
tersebut disalurkan kepada anak yatim piatu diperuntukan les
tambahan seperti les komputer, les bahasa Inggris, dan les tahfidz.
Setelah itu, mustahiq juga melakukan akad tertulis berisi
pernyataan apabila dana zakat tersebut tidak digunakan dengan
semestinya maka, dana tersebut harus dikembalikan kepada
UPZIS NU CARE LAZIS MWC NU KECAMATAN DORO .
Bukti bahwa dana tersebut digunakan dengan semestinya yaitu
disertai dengan kwitansi pembayaran les.
Saran

Dari hasil penelitian, pembahasan, dan penelitian diatas,
maka pada kesempatan ini penulis mengungkapkan beberapa
saran sebagai berikut :
Dalam proses pengelolaan dana ZIS UPZIS NU CARE LAZIS
MWC NU KECAMATAN DORO , peneliti hanya perlu
melakukan pendampingan agar proses evaluasi dan pengendalian
dapat lebih dipahami, baik secara internal di UPZIS NU CARE
LAZIS MWC NU KECAMATAN DORO maupun penyaluran
di Cabang NU Care-Lazisnu tingkat kota tertinggi.
Perlu adanya kesadaran staff atau pegawai laziznu Doro dalam
berkomunikasi agar dapat menjalakan tugas secara maksimal.
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Untuk Laziznu Doro Pekalongan diharapkan dapat melakukan
monitoring secara rutin kepada para penerima bantuan agar
bantuan Beasiswa yang diberikan dapat membantu dan
bermanfaat bagi para penerima Beasiswa tersebut.
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